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This study aims to determine the opinions of the four mazhabs 
regarding the law of rawatib sunnah prayer for travellers, as well as 
to identify the arguments used by each mazhab in determining their 
opinions on this issue. The type of research used is descriptive 
qualitative research employing the library research method (literature 
review). The data used are qualitative data with a normative legal 
approach, supported by a comparative approach. Data analysis was 
conducted qualitatively using the deductive method. This study found 
that the four mazhabs agree on permitting the rawatib sunnah prayer 
for travellers, especially the qabliyah subuh prayer, which is agreed to 
be performed. The difference lies in the level of recommendation and 
the conditions for performance, where the Hanafi and Maliki mazhabs 
allow flexibility under certain conditions, while the Shafi'i mazhab 
recommends it absolutely. The Hambali school permits the choice to 
perform or omit them, except for the pre-dawn prayer, which must be 
performed. The implications of this study highlight the importance of 
comparative understanding of the four mazhabs' perspectives to 
strengthen fiqh literacy and foster a tolerant attitude among Muslims 
in addressing differences of opinion regarding the practice of optional 
prayers for travellers. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat empat mazhab 
mengenai hukum salat sunah rawatib bagi musafir, serta untuk 
mengetahui dalil yang digunakan oleh setiap mazhab dalam 
menetapkan pendapatnya terhadap permasalahan. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan metode library research (kajian pustaka). Data yang 
digunakan adalah data kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif 
dan didukung dengan metode pendekatan komparatif. Analisis data 
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dilakukan secara kualitatif dengan metode deduktif. Penelitian ini 
menemukan bahwa keempat mazhab sepakat memperbolehkan salat 
sunah rawatib bagi musafir, terutama qabliyah subuh yang disepakati 
untuk tetap dilaksanakan. Perbedaannya terletak pada tingkat 
anjuran dan syarat pelaksanaan, di mana Hanafi dan Maliki 
memberikan kelonggaran dalam kondisi tertentu, sementara Syafii 
menganjurkan secara mutlak. Hambali membolehkan memilih untuk 
melaksanakan atau meninggalkannya, kecuali qabliyah subuh yang 
tetap dilaksanakan. Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya 
pemahaman komparatif terhadap pandangan empat mazhab guna 
memperkuat literasi fikih dan membangun sikap toleran umat Islam 
dalam menyikapi perbedaan pendapat terkait praktik salat sunah 
rawatib bagi musafir. 

 This work is licensed under a Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International (CC BY-NC-SA 4.0) 
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PENDAHULUAN 

Islam adalah agama yang sempurna diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi 
Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril as. sebagai pembawa wahyu, 
sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Syuarā/26: 192-195, 

لِسَانٍُعَرَبٍِ ُ،ُبعَلٰىُقَ لْبِكَُلتَِك وْنَُمِنَُالْم نْذِريِْنَُ،ُُنزَلَُبهُِِالرُّوْح ُالَْْمِيُْ ،ُُالْعٰلَمِيَُُُْرَب ُُُِلتََ نْزيِْلُ   وَانَِّهُ 
 مُّبِيٍُْ

Artinya: 
Dan sungguh, (Al-Qur’an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh alam. 
Yang dibawa turun oleh Al-Rūh Al-Amīn (Jibril). Ke dalam hatimu (Muḥammad) 
agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan. Dengan bahasa Arab 
yang jelas.1 
Dalam syariat Islam terdapat perintah untuk mengerjakan salat lima waktu dalam 

sehari semalam, yang mana ibadah ini adalah suatu kewajiban bagi setiap muslim 
mukalaf.2 Ia merupakan pilar terkuat dalam rukun yang lima setelah syahadat, yang 
menjadi pondasi agama Islam, dimana sebuah bangunan tidak akan berdiri kokoh kecuali 
memiliki pondasi yang kuat.3 Disamping salat fardu (lima waktu) yang wajib ditunaikan 
oleh umat Islam, terdapat juga salat sunah yang mestinya ditunaikan oleh umat Islam. 

Salat sunah secara sederhana dapat diartikan sebagai salat tambahan.4 Menurut 
fikih salat, salat sunah terbagi ke dalam dua bagian, yaitu salat sunah muṭlaq (yang 
dilakukan tanpa sebab tertentu dan waktu tertentu) dan salat sunah muqayyad (yang 

 
1Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Kementrian 

Agama Republik Indonesia, 2019), h. 538. 
2Deden Suparman. "Pembelajaran ibadah shalat dalam perpektif psikis dan medis." Jurnal Istek 

9, no. 2 (2015), h: 48-70. 
3Putri Amalia Rusliani, dkk. "PENGARUH BIMBINGAN KEAGAMAAN ISLAM ORANG TUA 

TERHADAP SIKAP KETAATAN MELAKSANAKAN IBADAH SALAT 5 (LIMA) WAKTU PADA SISWA KELAS XI 
SMAN 10 KOTA BOGOR." Cendikia Muda Islam: Jurnal Ilmiah 4, no. 2 (2024), h: 135-146. 

4Muḥammad ʿAmīm al-Iḥsān al-Mujaddidī al-Barkatī, At-Taʿrīfāt al-Fiqhiyyah (Cet. I; t.t.p: Dār al-
Kutub al-ʿIlmiyyah, 1424 H/2003 M), h. 58. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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dilakukan pada waktu-waktu tertentu).5 Salat sunah muqayyad terdiri dari berbagai 
macam, salah satunya adalah salat sunah rawatib. Salat sunah rawatib adalah salat sunah 
yang mengiringi salat lima waktu, baik sebelum maupun setelahnya. Salat sunah rawatib 
yang dikerjakan sebelum salat wajib disebut sebagai sunah qabliyah. Sedangkan yang 
dilakukan setelah salat wajib disebut sebagai sunah ba’diyah.6 Secara hukum, salat sunah 
rawatib pun terbagi menjadi dua, yaitu rawatib muakkad (sangat ditekankan), dan 
rawatib gairu muakkad (tidak terlalu ditekankan).7 

Di antara tujuan utama pensyariatan salat sunah adalah sebagai penyempurna 
dan penambal terhadap kekurangan yang  terdapat pada salat-salat wajib,8 Rasulullah 
saw. bersabda, 

كُ تِبَتُْتََمَّةً،ُوَإِنُُْ ُبهُِِالْعَبْد ُيَ وْمَُالْقِيَامَةُِصَلََت ه ،ُفإَِنُْو جِدَتُْتََمَّةً كَانَُانْ ت قِصَُإِنَُّأَوَّلَُمَاُيُ َاسَب 
هَاُشَيْءٌُقاَلَ:ُانْظ ر واُهَلُْتََِد ونَُلهَ ُمِنُْتَطَوُّعٍ،ُي كَمِ ل ُلهَ ُمَاُضَيَّعَُمِنُْفرَيِضَةٍُمِنُُْ تَطَوُّعِهِ،ُثُ َُُّمِن ْ

ُالَْْعْمَالُِتََْريُِعَلَىُحَسَبُِذَلِكَُ  9)رَوَاه ُالنسائي(سَائرِ 
Artinya: 

Sesungguhnya yang pertama kali akan dipertanggungjawabkan seorang hamba 
pada Hari Kiamat adalah salatnya. Jika salat itu lengkap, maka ia akan dicatat 
sebagai lengkap. Namun jika terdapat kekurangan, Allah berfirman: ‘Lihatlah, 
apakah hamba-Ku ini memiliki amal sunah yang dengannya dapat 
menyempurnakan apa yang ia tinggalkan dari salat wajibnya?’ Kemudian, seluruh 
amal-amal lainnya akan diukur berdasarkan hal tersebut. (H.R. al-Nasā’ī). 
Keutamaan salat sunah rawatib juga disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan 

dari sahabat Ummu Ḥabībah ra. bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda, 

لَةٍُُيَومٍُُفُُِركَْعَةًُُعَشَرةََُُاثْ نَتَُُْصَلَّىُمَنُْ  10(مسلم)رَوَاه ُُالْْنََّةُُِفُُِبَ يْتٌُُبِِِنَُُّلهَُ ُب نَُُِوَليَ ْ
Artinya: 

Barang siapa melakukan salat dua belas rakaat dalam sehari semalam niscaya 
dibangunkan sebuah rumah baginya di surga. (H.R. Muslim) 
Sedangkan yang dimaksudkan dengan salat sunah 12 rakaat dalam sehari 

semalam adalah sebagaimana dijelaskan dalam hadis riwayat Ummu Ḥabībah ra. 
Rasulullah saw. bersabda, 

 
5Sayyid Sābiq, Fiqh as-Sunah, Juz 1 (Cet. III; Beirut: Dār al-Kitāb al-ʿArabī, 1397 H/1977 M), h. 183. 
6Abū Mālik Kamāl ibn as-Sayyid Sālim, Ṣaḥīḥ Fiqh as-Sunah wa Adillatuhū wa Tawḍīḥ Mazāhib al-

Aʾimmah, Juz 1 (Mesir: al-Maktabah al-Tawfīqiyyah, 1423 H/2003 M), h. 371. 
7Azmiyah, dkk. "A Assistance with the Yaumi Practice Program at the Salimah Ta'lim Council in 

Padang Pariaman Regency: Assistance with the Yaumi Practice Program." Khidmat Almujtamae: Jurnal 
Pengabdian Masyarakat 1, no. 2 (2023), h: 31. 

8Sayyid Sābiq, Fiqh as-Sunah, Juz 1 (Cet. III; Beirut: Dār al-Kitāb al-ʿArabī, 1397 H/1977 M), h. 181. 
9Abū ʿAbd ar-Raḥmān Aḥmad ibn Syuʿayb ibn ʿAlī ibn Sinān al-Khurāsānī an-Nasāʾī, Sunan al-

Nasāʾī, Juz 1 (Cet. I; al-Qāhirah: al-Maktabah at-Tijārīyah al-Kubrā, 1348 H/1930 M), h. 232. 
10Abū al-Ḥusayn Muslim ibn al-Ḥajjāj ibn Muslim al-Qusyayrī al-Naysābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 2 

(Cet. I; Turki: Dār aṭ-Ṭibāʿah al-ʿĀmirah, 1433 H), h. 161. 
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بَ يْتٌُفُِالْْنََّةِ:ُأرَْبَ عًاُقَ بْلَُالظُّهْرِ،ُوَُ لَةٍُثنِْتَُْعَشْرةََُركَْعَةًُب نَُِلهَُ  ركَْعَتَيُِْبَ عْدَهَا،ُُمَنُْصَلَّىُفُِيَ وْمٍُوَليَ ْ
الْفَجُْ صَلََةُِ قَ بْلَُ وَركَْعَتَيُِْ الْعِشَاءِ،ُ بَ عْدَُ وَركَْعَتَيُِْ الْمَغْرِبِ،ُ بَ عْدَُ ُُوَركَْعَتَيُِْ الْغَدَاةِ صَلََةُِ )رَوَاهُ رُِ

مِْذِيُُّ 11ُ(التِِ 
Artinya: 

Barangsiapa merutinkan salat sunah (rawatib) dua belas rakaat dalam sehari 
semalam, maka dibangunkan bagi dia sebuah rumah di surga. Dua belas rakaat 
tersebut adalah empat rakaat sebelum zuhur, dua rakaat sesudah zuhur, dua 
rakaat sesudah magrib, dua rakaat sesudah Isya, dan dua rakaat sebelum subuh 
(salat al-Gadāt). (H.R. Tirmiżī) 
Para imam mazhab telah membahas dalam buku-buku mereka tentang salat 

sunah rawatib. Mereka berselisih pendapat dalam beberapa permasalahan tertentu. 
Akan tetapi, mereka bersepakat bahwa salat sunah rawatib dianjurkan dalam kondisi 
normal (mukim). Namun dalam kondisi safar, ketika seseorang melakukan perjalanan 
jauh, terdapat beberapa keringanan (rukhsah) dalam menjalankan ibadah, termasuk 
dalam salat. Islam memberikan keringanan berupa qasar terhadap salat wajib bagi 
musafir. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisā/04:101, 

ي َّفْتِنَكُ  ُاِنُْخِفْت مُْانَُْ م ُالَّذِيْنَُُوَاذَِاُضَربَْ ت مُْفُِِالَْْرْضُِفَ لَيْسَُعَلَيْك مُْج نَاحٌُاَنُْتَ قْص ر وْاُمِنَُالصَّلٰوةِِۖ
كَُان  وْاُلَك مُْعَد وًّاُمُّبِي ْنًا ُكَفَر وْاُۗاِنَُّالْكٰفِريِْنَ

Artinya: 
Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidak dosa bagimu untuk 
mengqasar salat jika kamu takut diserang orang-orang yang kufur. Sesungguhnya 
orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.12 
Ayat di atas merupakan dasar utama atas kebolehan qasar salat bagi musafir, para 

fukaha pun sepakat atas kebolehannya selama memenuhi syarat yang ditetapkan.13 
Dalam konteks ini, timbul pertanyaan, apakah salat sunah rawatib tetap dianjurkan 
untuk dikerjakan oleh musafir, atau justru dianjurkan untuk tidak dikerjakan. Empat 
mazhab memiliki perbedaan pendapat mengenai masalah ini. Perbedaan ini berakar dari 
perbedaan praktik para sahabat dengan sahabat yang lain, perbedaan dalam memahami 
dalil, metode istinbat, serta pendekatan terhadap praktik Nabi saw. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
bagaimana pendapat empat mazhab mengenai hukum salat sunah rawatib bagi musafir, 
serta dalil yang digunakan oleh setiap mazhab dalam menetapkan pendapatnya 
terhadap permasalahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pendapat empat mazhab mengenai hukum salat sunah rawatib bagi musafir serta dalil 

 
11Abū ‘Isa Muḥammad ibn ‘Isa al-Tirmizī, Sunan Tirmizī (Cet. II; Mesir: Syarikah Maktabah wa 

Maṭba’ah Musṭafa al-Bābiy al-Habaliy, 1395 H/1975 M), h. 274. (Al-Tirmiẓī berkata hadits ini hadis ḥasan 
saḥīḥ dan dishahihkan oleh Al-Albānī dalam Saḥīḥ al-Jāmi’ al-Sagīr). 

12Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Kementrian 
Agama Republik Indonesia, 2019), h. 127. 

13Umar Laila dan Usman Jafar. "ISTINBAT HUKUM DALAM MERUMUSKAN KEBOLEHAN 
MENGKASAR SHALAT DALAM PERJALANAN." Jurnal To Ciung: Jurnal Ilmu Hukum 5, no. 1 (2025): 49-57. 
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yang digunakan oleh setiap mazhab dalam menetapkan pendapatnya terhadap 
permasalahan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 
mengandalkan narasi atau deskripsi verbal untuk menjelaskan dan menguraikan makna 
dari berbagai fenomena, gejala, maupun kondisi sosial tertentu14. Kajian dilakukan 
dengan metode studi pustaka (library research), yaitu analisis terhadap literatur atau 
sumber data yang memiliki relevansi dengan topik penelitian.15 Sumber data yang 
digunakan mencakup Al-Qur’an, kitab-kitab hadis, buku, artikel jurnal, serta karya ilmiah 
lainnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang 
bertujuan menemukan ketentuan hukum dari permasalahan yang dibahas berdasarkan 
dalil-dalil dari Al-Qur’an dan hadis Nabi saw. sehingga hasil hukumnya bersifat 
proporsional dan dapat dipertanggungjawabkan.16 Pendekatan ini juga dilengkapi 
dengan pendekatan komparatif, yakni dengan membandingkan dua atau lebih objek 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap hal-hal yang 
sebelumnya telah diketahui namun belum memiliki kejelasan yang tegas.17 

Analisis data dilakukan secara kualitatif yaitu analisis yang menyatu dengan 
aktivitas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan hasil 
penelitian.18 Setelah itu dianalisis dengan metode deduktif yaitu cara berfikir yang timbul 
dari sebuah asumsi atau pernyataan umum untuk mencapai sebuah kesimpulan yang 
bermakna lebih khusus,19 sehingga peneliti bisa mengetahui secara mendalam 
mengenai judul yang berkaitan dengan penelitian. 

Penelitian ini memiliki peran penting dalam menggali pandangan empat mazhab 
mengenai hukum salat sunah rawatib bagi musafir, serta dampaknya dalam mendorong 
pemahaman dan sikap toleran di kalangan umat Islam terhadap perbedaan pendapat di 
antara para ulama, khususnya dalam bidang fikih. Hingga kini, kajian yang secara khusus 
membahas hukum salat sunah rawatib bagi musafir dari perspektif keempat mazhab 
belum ditemukan di Indonesia. Meski demikian, terdapat beberapa penelitian yang 
menyinggung tentang salat sunah rawatib dan memiliki keterkaitan erat dengan topik 
ini, di antaranya adalah: 

Pertama, artikel jurnal karya Rachmat bin Badani Tempo, Nuraeni Novira, dan 
Auliya Ulhaq berjudul Batas Waktu Mengqasar Salat bagi Musafir Menurut Ulama 
Empat Mazhab.20 Artikel ini membahas secara komprehensif pandangan empat mazhab 

 
14Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode 

Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method)”, Jurnal Pendidikan Tambusai 7, 
no. 1 (2023): h. 2896-2910. 

15Muannif Ridwan, dkk, “Pentingnya Penerapan Literature Review pada Penelitian Ilmiah”, Jurnal 
Masohi 2, no. 1 (2021): h. 42-51. 

16M. Afiqul Adib, "Upaya Mendialogiskan Pendekatan Normatif dan Historis dalam Studi Islam", 
al-Tarbawi al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 (2022): h. 87-97. 

17M. Syaikhul Arif, "Studi Komparatif dalam Islam", Siyasah: Jurnal Hukum Tata Negara 4, no. 2 
(2021): h. 26-40. 

18Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah  17, no. 33 (2018): h. 81-95. 
19Imron Mustofa, “Jendela Logika dalam Berfikir: Deduksi dan Induksi sebagai Dasar Penalaran 

Ilmiah”, El-Banat: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam  6, no. 2 (2016): h. 122-142. 
20Rachmat bin Badani Tempo, dkk, "Batas Waktu Mengqasar Salat bagi Musafir Menurut Ulama 

Empat Mazhab." BUSTANUL FUQAHA: Jurnal Bidang Hukum Islam 2, no. 3 (2021): h. 500-508. 
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fikih utama yaitu Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hambali, mengenai durasi maksimal seorang 
musafir diperbolehkan mengqasar salat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
teologis-normatif dan perbandingan (comparative approach) untuk menelusuri dalil-
dalil dari Al-Qur'an, hadis, dan pandangan para ulama klasik. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa mazhab Hanafi menetapkan batas waktu 15 hari, mazhab Maliki dan Syafii 
menetapkan 4 hari tidak termasuk hari datang dan pergi, sementara mazhab Hambali 
menetapkan 4 hari atau 20 waktu salat termasuk hari kedatangan dan kepulangan. 
Perbedaan ini terjadi karena tidak adanya nas yang tegas (amrun maskūtun ‘anhu), 
sehingga masing-masing mazhab menafsirkan berdasarkan riwayat dan praktik Nabi saw. 
serta sahabat ra. Artikel jurnal ini menyimpulkan bahwa pendapat rajih (kuat) adalah 
mazhab Syafii dan Maliki karena argumentasi dan dalilnya dinilai lebih kuat secara 
tekstual dan kontekstual. Artikel ini juga membahas secara umum hukum-hukum yang 
berkaitan dengan musafir, salah satunya adalah qasar salat yang hanya dikhususkan bagi 
musafir. Adapun penelitian ini akan membahas pendapat empat mazhab terkait hukum 
salat sunah rawatib bagi musafir. 

Kedua, artikel Jurnal karya Mahmudin berjudul Kriteria (Rukhsah) Kemudahan 
dalam Syariat.21 Artikel ini membahas secara mendalam prinsip dan penerapan rukhsah 
(keringanan hukum) dalam syariat Islam, sebagai bentuk rahmat dan kemudahan bagi 
umat manusia dalam menjalankan ajaran agama. Penelitian ini mengkaji secara 
konseptual definisi rukhsah menurut berbagai mazhab (terutama Syafii dan Hambali), 
dasar hukum dari Al-Qur'an dan Hadis, serta berbagai sebab yang melatar belakangi 
munculnya rukhsah seperti safar, sakit, lupa, gila, haid, paksaan, dan lain-lain. Selain itu, 
dijelaskan pula bentuk-bentuk rukhsah seperti takhfīf isqāṭ (penghapusan kewajiban), 
takhfīf taqdīm (pendahuluan), takhfīf ibdāl (penggantian), hingga takhfīf tagyīr 
(perubahan bentuk ibadah). Dengan pendekatan library research dan metode deduktif, 
jurnal ini menegaskan bahwa rukhsah merupakan manifestasi dari karakter syariat Islam 
yang mudah dan realistis, tanpa mengabaikan prinsip taklif dan maqāṣid al-Syarī‘ah. 
Artikel ini juga membahas salah satu sebab-sebab adanya rukhsah dalam melakukan 
ibadah, yaitu safar atau perjalanan jauh. Adapun penelitian ini akan membahas 
pendapat empat mazhab terkait hukum salat sunah rawatib bagi musafir. 

Ketiga, artikel jurnal karya Mohamad Abdulloh berjudul Studi Komparatif Hadis-
Hadis tentang Jumlah Rakaat Salat Sunah Rawatib Muakkad Menurut Imam al-Bukhari 
dan Imam Muslim.22 Artikel ini membahas perbedaan jumlah rakaat salat sunah rawatib 
muakkad sebagaimana diriwayatkan oleh dua imam besar ahli hadis, yaitu al-Bukhari 
dan Muslim. Imam al-Bukhari meriwayatkan bahwa jumlah rakaat rawatib muakkad 
adalah 10 rakaat, sedangkan Imam Muslim menyebutkan 12 rakaat. Perbedaan ini 
dianalisis melalui pendekatan usul fikih (taʿāruḍ al-adillah) dan kaidah fikih al-iʿmāl khayr 
min al-ihmāl (mengamalkan lebih baik daripada meninggalkan). Penulis menelaah secara 
detail sanad dan kualitas hadis dari masing-masing riwayat serta menggunakan metode 
tarjih dan al-jamʿ wa al-taufīq untuk menyelesaikan pertentangan dalil tersebut. 

 
21Mahmudin, "Kriteria (Rukhsah) Kemudahan dalam Syariat." Al-Sulthaniyah 10, no. 2 (2021): h. 

32-43. 
22Mohammad Abdullah, "Studi Komparatif Hadis-Hadis Tentang Jumlah Rakaat Salat Sunah 

Rawatib Muakkad Menurut Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim", Al-Mazāhib: Jurnal Perbandingan 
Hukum 8, no. 2 (2020): h. 113-131. 
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Simpulan akhirnya adalah bahwa kedua hadis dapat diamalkan secara bersamaan, 
namun secara tarjih, riwayat Imam al-Bukhari dinilai lebih unggul karena kekuatan sanad, 
kualitas perawi, dan ketatnya syarat periwayatan dalam Shahih al-Bukhari. Adapun 
penelitian ini akan membahas pendapat empat mazhab terkait hukum salat sunah 
rawatib bagi musafir. 
 

PEMBAHASAN 
Pendapat Empat Mazhab Mengenai Hukum Salat Sunah Rawatib bagi Musafir 

1. Pendapat Mazhab Hanafi 
Dalam mazhab Hanafi terdapat perbedaan pendapat dalam masalah ini. Namun 

pendapat yang muktamad dalam mazhab ini adalah bahwa musafir tetap dianjurkan 
untuk melaksanakan salat sunah rawatib jika dalam keadaan aman atau tenang, dan 
dianjurkan untuk meninggalkannya jika dalam keadaan takut atau tergesa. Hal ini 
sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Zayn al-Dīn ibn Ibrāhīm ibn Muḥammad (wafat 
970 H) dalam kitabnya al-Baḥr al-Rāiq Syarḥ Kanz al-Daqāiq: 

ُإليَْهُِ لََتٍُوَالْم سَافِر  اَُش رعَِتُْم كَمِ  كَُانَُحَالَُأمَْنٍُوَقَ راَرٍُيََْتُِبِِاَ؛ُلَِْنََّّ ُمُ ْتَاجٌ،ُوَإِنُُْوَالْم خْتَارُِأنََّه ُإنْ
23ُكَانَُحَالَُخَوْفٍُلَُْيََْتُِبِِاَ؛ُلِْنََّه ُتَ رَكَُبِع ذْرٍُ

Artinya: 
Dan pendapat yang terpilih (al-mukhtār) adalah apabila dalam keadaan aman 
dan menetap, maka ia (musafir) melaksanakan salat-salat sunah itu, karena salat-
salat tersebut disyariatkan sebagai pelengkap (bagi salat fardu), dan musafir juga 
membutuhkannya. Namun apabila dalam keadaan takut, maka ia tidak 
melakukannya, karena (salat sunah) itu ditinggalkan disebabkan adanya uzur 
(halangan). 
Pendapat di atas juga disebutkan oleh Imam ‘Alā’ al-Dīn al-Ḥaṣkafī (wafat 1088 H) 

dalam kitabnya al-Durr al-Mukhtār Syarḥ Tanwīr al-Abṣār wa-Jāmi‘ al-Biḥār: 

كَُانَُفُِخَوْفٍُوَفِراَرٍُلَُْيََُْ ُبِِنَْ كَُانَُفُِحَالُِأمَْنٍُوَقَ راَرٍ،ُوَإِلَّْ ُبِِلسُّنَنُِإِنْ تُِبِِاَ،ُه وَُوَيََْتُِالْم سَافِر 
ُلِْنََّه ُتَ رْكٌُلعِ ذْرٍُ.  24الْم خْتَار 

 
Artinya: 

Dan seorang musafir tetap melaksanakan salat-salat sunah apabila ia berada 
dalam keadaan aman dan menetap. Adapun jika ia dalam keadaan takut atau 
sedang dalam pelarian, maka tidak melakukannya, inilah pendapat yang terpilih 
(al-mukhtār), karena ia meninggalkannya disebabkan adanya uzur (halangan). 
Namun demikian, sebagian ulama Hanafiyyah berpendapat bahwa musafir lebih 

baik meninggalkan salat sunah rawatib dalam safar, seperti seperti Imam Badr al-Dīn al-

 
23Zayn ad-Dīn ibn Ibrāhīm ibn Muḥammad, al-Baḥr al-Rāiq Syarḥ Kanz al-Daqāiq, Juz 2 (t.t. Dār 

al-Kitāb al-Islāmī), h. 141. 
24Muḥammad ibn ‘Alī ibn Muḥammad ibn ‘Alī al-Ḥanafī al-Ḥaṣkafī, al-Durr al-Mukhtār Sharḥ 

Tanwīr al-Abṣār wa-Jāmi‘ al-Biḥār (Cet. I; Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1423 H/2002 M), h. 106. 
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‘Ainī (wafat 855 H),25 dan Imam Ṣadr ad-Dīn ʿAlī ibn ʿAlī ibn Abī al-ʿIzz al-Ḥanafī (wafat 
792 H),26 demi mengikuti kemudahan (rukhsah) yang diberikan syariat. Pendapat ini 
dianggap lemah (marjūh) dalam mazhab karena tidak mendapat dukungan mayoritas. 

2. Pendapat Mazhab Maliki 
Mazhab Maliki memandang bahwasanya musafir tetap dianjurkan baginya untuk 

melaksanakan salat sunah, baik malam maupun siang. Imam Saḥnūn bin Sa’īd 
raḥimahullāh (wafat 240 H) dalam al-Mudawwanah menukil perkataan Imam Mālik 
raḥimahullāh (wafat 179 H) sebagai berikut: 

ُُ يَ تَ نَ فَّل ُالرَّج ل  مَالِكٌ:ُ ُُوَقاَلَُ بهُِِفِ تَ وَجَّهَتُْ ث مَاُ حَي ْ دَابَّتِهُِ نََّاَراًُعَلَىُ أَوُْ ليَْلًَُ وكََذَلِكَُعَلَىُُُُالسَّفَرُِ
ُُالَْْرْضُِيَ تَ نَ فَّل ُليَْلًَُأوَُْنََّاَراًُفُِالسَّفَرُِ  27الْفَجْرُِعَلَىُالرَّاحِلَةُِركَْعَتَُْي صَلِ يُالْم سَافِر 

Artinya: 
Imam Mālik mengatakan, “Seorang laki-laki hendaknya melakukan salat sunah 
dalam perjalanan, baik pada malam maupun siang hari, di atas kendaraannya ke 
mana pun arah kendaraannya menghadap, demikian pula di atas tanah, malam 
maupun siang dalam perjalanan dan melaksanakan dua rakaat subuh (qabliyah 
subuh) di atas tunggangannya”. 
Imam Abū Bakr Muḥammad ibn ‘Abdullāh al-Ṣiqillī raḥimahullāh (wafat 451 H) 

menjelaskan perkataan Imam Mālik raḥimahullāh di atas dalam kitabnya al-Jāmi‘ li-
Masā’il al-Mudawwanah, beliau berkata: 

عَلَيْهُِوَسَلَّمَُالت َّنَ فُّلَُفُِالسَّفَرُِتََْفِيُُُْوَجْه ُقَ وْلُِمَالِكٍ:ُفَلَِِنَُّتَ رْكَُالنَّبُُِّوَُ عَلَىُالْم سَافِرِ؛ُُُُفاًُصَلَّىُاللهُ 
ُلهَ ُأَنُْيَص وُ كَُمَاُيََ وز  كَُتَخْفِيفُِالْفِطْرُِلهَ ،ُفإَِذَاُأرَاَدَُأَنُْيَ تَ نَ فَّلَُجَازَُلهَ ،  28ُُمَُلِمَشَقَّةُِالسَّفَرِ،

Artinya: 
Dan alasan pendapat Imam Mālik adalah, karena Nabi saw. meninggalkan salat 
sunah ketika safar sebagai bentuk keringanan bagi musafir, disebabkan adanya 
kesulitan dalam safar, sebagaimana keringanan berbuka puasa baginya. Maka, 
jika ia ingin melakukan salat sunah, itu diperbolehkan baginya, sebagaimana ia 
juga boleh berpuasa. 
Dengan melihat pendapat di  atas, maka mazhab Maliki memandang bahwa 

hukum salat sunah rawatib bagi musafir adalah mustaḥab (dianjurkan) pelaksanaannya. 
3. Pendapat Mazhab Syafii 

Mazhab Syafii berpendapat bahwa hukum salat sunah rawatib bagi musafir sama 
seperti hukum salat sunah rawatib bagi mukim, yaitu mustaḥab (dianjurkan 
pelaksanaannya). Anjurannya tetap sama walaupun dalam kondisi safar, sehingga hukum 

 
25Badr al-Dīn al-‘Ainī Maḥmūd bin Aḥmad al-Ḥanafī, al-Bināyah Syarḥ al-Hidāyah, Juz 3 (Cet. I; 

Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1420 H/2000 M), h. 36. 
26Ṣadr ad-Dīn ʿAlī ibn ʿAlī ibn Abī al-ʿIzz al-Ḥanafī, Al-Tanbīh ʿalā Musykilāt al-Hidāyah, Juz 2 (Cet. 

I; al-Suʿūdiyyah: Maktabat ar-Rushd Nāshirūn, 1424 H/2003 M), h. 974. 
27Abū ‘Abdillāh Mālik bin Anas bin Mālik bin ‘Āmir al-Aṣbaḥī al-Madanī, al-Mudawwanah, Juz 1 

(Cet. I; Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M), h.174. 
28Abū Bakr Muḥammad ibn ‘Abd Allāh ibn Yūnus al-Tamīmī al-Ṣiqillī, al-Jāmi‘ li-Masā’il al-

Mudawwanah, Juz 2 (Cet. I; Jāmiʿat Umm al-Qurā: Maʿhad al-Buḥūth al-ʿIlmiyyah wa Iḥyā’ at-Turāth al-
Islāmī, 1434 H/2013 M), h. 535. 
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salat sunah rawatib bagi musafir dalam mazhab Syafii adalah dianjurkan sebagaimana 
dianjurkannya bagi mukim. 

Imam al-Rūyānī raḥimahullāh (wafat 502 H) dalam kitabnya Baḥr al-Mazhab 
berkata: 

.ا  29لت َّنَ فُّل ُفُِالسَّفَرُِم سْتَحَبٌّ
Artinya: 

Melakukan salat sunah dalam perjalanan (mustaḥab) dianjurkan. 
Imam al-Nawawī (wafat  676 H) berkata dalam kitabnya Rauḍat ath-Ṭālibīn wa 

‘Umdat al-Muftīn: 

ُعِنْدَنََُفِعْل ُالرَّوَاتِبِ،ُ كَُالَْْضَرُِفُِي سْتَحَبُّ  30السَّفَرِ،
Artinya: 

Dianjurkan menurut kami mengerjakan salat sunah rawatib dalam safar 
sebagaimana saat menetap (tidak safar). 
Demikian pula perkataan beliau raḥimahullāh dalam al-Majmū’: 

اُلْفَراَئِضُِوَغَيْْهَِا:ُهَذَاُمَُ ُمَعَ اُلرَّوَاتِب  اُلسَّفَرُِسَوَاءٌ اُلن َّوَافِلُِفِ ُصَلََة  31ُذْهَب  نَاقاَلَُأَصْحَاب  نَاُي سْتَحَبُّ
Artinya: 

Ulama mazhab kami mengatakan bahwasanya salat-salat sunah dianjurkan 
dalam kondisi safar, baik rawatib yang mengiringi salat-salat fardu, maupun yang 
selainnya. Inilah pendapat mazhab kami. 

4. Pendapat Mazhab Hambali 
Dalam mazhab Hambali pun terdapat perbedaan pendapat mengenai masalah 

ini, pendapat yang masyhūr (mayoritas) adalah pelaksanaan salat sunah rawatib bagi 
musafir boleh boleh saja, tidak mengapa dilaksanakan dan tidak mengapa untuk 
ditinggalkan, musafir boleh memilih (takhyīr) antara melaksanakan ataupun 
meninggalkannya.32 Kecuali qabliyah subuh, musafir tetap melaksanakannya dan tidak 
meninggalkannya.33 

Beberapa ulama Hambali menambahkan syarat selama tidak memberatkan.34 
Namun sebagian pula memandang bahwa salat sunah rawatib tidak dianjurkan bagi 
seorang musafir seperti Imam Ibnu Qayyim al-Jawzīyah rahimahullāh (wafat 751 H), 
beliau berkata dalam kitabnya Zād al-Maʿād fī Hadyi Khayr al-ʿIbād: 

 
29Abū al-Maḥāsin ʿAbd al-Wāḥid ibn Ismāʿīl, Baḥr al-Mazhab, Juz 2 (Cet. I; t.t.: Dār al-Kutub al-

ʿIlmīyah, 1430 H/2009 M), h. 342. 
30Abū Zakariyyā Muḥyī ad-Dīn Yaḥyā ibn Syaraf al-Nawawī, Rauḍat al-Ṭālibīn wa ‘Umdat al-Muftī, 

Juz 1  (Cet. III; Bayrūt: al-Maktab al-Islāmī, 1412 H/1991 M), h. 338. 
31Abū Zakariyyā Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawī, al-Majmū’ Syarḥ al-Muhażżab, Juz 4 (Kairo: Idārat 

al-Ṭibā‘ah al-Munīriyyah, 1344 H/1925 M), h. 400. 
32Abū Muḥammad ‘Abdullāh bin Aḥmad bin Muḥammad bin Qudāmah al-Maqdisī, al-Mugnī, Juz 

3 (Cet. III; Riyāḍ: Dār ‘Ālim al-Kutub, 1417 H/1996 M), h.157. 
33Abū Dāwūd Sulaimān ibn al-Ash‘ats ibn Isḥāq al-Azdī al-Sijistānī, Masāʾil al-Imām Aḥmad 

riwāyah Abī Dāwūd al-Sijistānī (Cet. I; Miṣr: Maktabah Ibn Taymiyyah, 1420 H/1999 M), h. 111. 
34Isḥāq ibn Manṣūr ibn Bahrām, Masāʾil al-Imām Aḥmad ibn Ḥanbal wa Isḥāq ibn Rāhūyah, Juz 2 

(Cet. I; t.t.ʿImādat al-Baḥth al-ʿIlmī, 1425 H/2002 M), h. 729. 
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اُلْفَرْضِ،ُوَلََُْيُ ْفَظُْعَنْه ُأَُ ُعَلَى اُلِْقْتِصَار  عَلَيْهُِوَسَلَّمَُفُِسَفَرهِِ اُللََُّّ  نَّه ُصَلَّىُس نَّةَُوكََانَُمِنُْهَدْيهُِِصَلَّى
يَك نُْ لََُْ فإَِنَّه ُ الْفَجْرُِ وَس نَّةُِ الْوتِْرِ،ُ مِنَُ كَُانَُ مَا ُ إِلَّْ بَ عْدَهَاُ وَلَُْ لَهَاُ قَ ب ْ وَلَُُْالصَّلََةُِ حَضَراًُ ليَِدَعَه مَاُ ُ

35ُسَفَراً
Artinya: 

Dan termasuk dari petunjuk Nabi saw. dalam safarnya adalah qasar terhadap 
salat fardu, dan tidak terdapat riwayat bahwa beliau saw. melaksanakan salat 
sunah sebelum atau sesudahnya, kecuali salat witir dan sunah fajar (salat dua 
rakaat sebelum Subuh), karena beliau tidak pernah meninggalkan keduanya baik 
ketika menetap maupun dalam perjalanan. 

 
Dalil Tiap Mazhab Terkait Hukum Salat Sunah Rawatib bagi Musafir 

1. Dalil Mazhab Hanafi 
a. Hadis Abū Hurairah ra. 

،ُفَ قَالَُالنَّبُُِّ ُطلََعَتُِالشَّمْس  عَلَيْهُِوَسَلَّمَ،ُفَ لَمُْنَسْتَ يْقِظُْحَتََّّ ُصَلَّىُالله ُُعَرَّسْنَاُمَعَُنَبِِ ُاِللهُصَلَّىُاللهُ 
راَحِلَتِهِ،ُفإَِنَُّهَذَاُمَنْزلٌُِحَضَرَنََُفِيهُِالشَّيْطاَن ،ُقاَلَ:ُفَ فَعَلْناَ،ُثُ َُّبرِأَْسُِرَج لٍُُك لُُُّليَِأْخ ذُُْعَلَيْهُِوَسَلَّمَ:ُ

سَجَدَُسَجْدَتَيُِْ صَلَّىُسَجْدَتَيُُُِْ-ُُدَعَاُبِِلْمَاءُِفَ تَ وَضَّأَ،ُثُ َُّ أ قِيمَتُِالصَّلََة ُُُُ-]وفُرواية[:ُثُ َُّ ثُ َُّ
 36(مسلم)رَوَاه ُُفَصَلَّىُالْغَدَاةَُ

Artinya: 
Kami bermalam bersama Nabi saw. lalu kami tidak bangun hingga matahari telah 
terbit. Maka Nabi saw. bersabda: 'Hendaklah setiap orang memegang kendali 
tunggangannya, karena tempat ini adalah tempat yang didatangi setan.' Maka 
kami pun melakukannya. Kemudian Nabi saw. meminta air, lalu beliau berwudu, 
kemudian beliau sujud dua kali — (dalam riwayat lain disebut: lalu beliau salat 
dua rakaat) — kemudian iqamah dikumandangkan, lalu beliau salat Subuh. 

b. Hadis Abū Hurairah ra. 

كُ تِبَتُْتََمَّةً،ُوَإِنُُْ ُبهُِِالْعَبْد ُيَ وْمَُالْقِيَامَةُِصَلََت ه ،ُفإَِنُْو جِدَتُْتََمَّةً كَانَُانْ ت قِصَُإِنَُّأَوَّلَُمَاُيُ َاسَب 
هَاُشَيْءٌُقاَلَ:ُانْظ ر واُهَلُْتََِد ونَُلهَ ُمِنُْتَطَوُّعٍ،ُي كَمِ ل ُلهَ ُمَاُضَيَّعَُمِنُْفرَيِضَةٍُمِنُُْ تَطَوُّعِهِ،ُثُ َُُّمِن ْ

ُالَْْعْمَالُِتََْريُِعَلَىُحَسَبُِذَلِكَُ  37)رَوَاه ُالنسائي(سَائرِ 
Artinya: 

Sesungguhnya yang pertama kali akan dipertanggungjawabkan seorang hamba 
pada Hari Kiamat adalah salatnya. Jika salat itu lengkap, maka ia akan dicatat 

 
35Muḥammad ibn Abī Bakr ibn Ayyūb ibn Saʿd Syams ad-Dīn Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Zād al-

Maʿād fī Hadyi Khayr al-ʿIbād, Juz 1 (Cet. XVII; Bayrūt: Muʾassasat al-Risālah, 1415 H/1994 M), h. 456. 
36Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj al-Naisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 2 (Cet. I; Turkiyā: Dār al-

Ṭibā'ah al-'Āmirah, 1433 H/2012 M), h. 138. 
37Abū ʿAbd ar-Raḥmān Aḥmad ibn Shuʿayb ibn ʿAlī ibn Sinān al-Khurāsānī an-Nasāʾī, Sunan al-

Nasāʾī, Juz 1 (Cet. I; al-Qāhirah: al-Maktabah at-Tijārīyah al-Kubrā, 1348 H/1930 M), h. 232. 
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sebagai lengkap. Namun jika terdapat kekurangan, Allah berfirman: ‘Lihatlah, 
apakah hamba-Ku ini memiliki amal sunah yang dengannya dapat 
menyempurnakan apa yang ia tinggalkan dari salat wajibnya?’ Kemudian, seluruh 
amal-amal lainnya akan diukur berdasarkan hal tersebut. (H.R. al-Nasā’ī) 
Melihat hadis-hadis di atas, mazhab Hanafi berdalil dengan dalil khusus untuk 

salat sunah rawatib qabliyah subuh, sedangkan untuk salat sunah rawatib selain qabliyah 
subuh, mereka berdalil dengan dalil umum yang menunjukkan anjuran pelaksanaan salat 
sunah secara umum, karena ia akan menjadi pelengkap atas kekurangan salat-salat fardu 
seorang hamba. 

Imam Zayn al-Dīn ibn Ibrāhīm ibn Muḥammad (wafat 970 H) dalam kitabnya al-
Baḥr al-Rāiq Syarḥ Kanz al-Daqāiq: 

ُإليَْهُِ لََتٍُوَالْم سَافِر  اَُش رعَِتُْم كَمِ  كَُانَُحَالَُأمَْنٍُوَقَ راَرٍُيََْتُِبِِاَ؛ُلَِْنََّّ ُمُ ْتَاجٌ،ُوَإِنُُْوَالْم خْتَارُِأنََّه ُإنْ
38ُكَانَُحَالَُخَوْفٍُلَُْيََْتُِبِِاَ؛ُلِْنََّه ُتَ رَكَُبِع ذْرٍُ

Artinya: 
Dan pendapat yang terpilih (al-mukhtār) adalah apabila dalam keadaan aman 
dan menetap, maka ia (musafir) melaksanakan salat-salat sunah itu, karena salat-
salat tersebut disyariatkan sebagai pelengkap (bagi salat fardu), dan musafir juga 
membutuhkannya. Namun apabila dalam keadaan takut, maka ia tidak 
melakukannya, karena (salat sunah) itu ditinggalkan disebabkan adanya uzur 
(halangan). 
Adapun meninggalkan salat sunah rawatib dalam keadaan takut atau tergesa, 

dalam mazhab ini tidak ditemukan dalil secara tegas, tetapi mereka berpendapat bahwa 
meninggalkan salat sunah rawatib karena rasa takut atau tergesa merupakan sebuah 
uzur syar’i.39 

2. Dalil Mazhab Maliki 
a. Hadis Abū Hurairah ra. 

،ُفَ قَالَُالنَّبُُِّ ُطلََعَتُِالشَّمْس  عَلَيْهُِوَسَلَّمَ،ُفَ لَمُْنَسْتَ يْقِظُْحَتََّّ ُصَلَّىُالله ُُعَرَّسْنَاُمَعَُنَبِِ ُاِللهُصَلَّىُاللهُ 
راَحِلَتِهِ،ُفإَِنَُّهَذَاُمَنْزلٌُِحَضَرَنََُفِيهُِالشَّيْطاَن ،ُقاَلَ:ُفَ فَعَلْناَ،ُثُ َُّبرِأَْسُِرَج لٍُُك لُُُّليَِأْخ ذُُْعَلَيْهُِوَسَلَّمَ:ُ

ُُ سَجَدَُسَجْدَتَيِْ صَلَّىُسَجْدَتَيُُُِْ-دَعَاُبِِلْمَاءُِفَ تَ وَضَّأَ،ُثُ َُّ أ قِيمَتُِالصَّلََة ُُُُ-]وفُرواية[:ُثُ َُّ ثُ َُّ
40ُفَصَلَّىُالْغَدَاةَُ)رَوَاه ُمسلم(

Artinya: 
Kami bermalam bersama Nabi saw. lalu kami tidak bangun hingga matahari telah 
terbit. Maka Nabi saw. bersabda: 'Hendaklah setiap orang memegang kendali 
tunggangannya, karena tempat ini adalah tempat yang didatangi setan.' Maka 
kami pun melakukannya. Kemudian Nabi saw. meminta air, lalu beliau berwudu, 

 
38Zayn ad-Dīn ibn Ibrāhīm ibn Muḥammad, al-Baḥr al-Rāiq Syarḥ Kanz al-Daqāiq, Juz 2 (t.t. Dār 

al-Kitāb al-Islāmī), h. 141. 
39Zayn ad-Dīn ibn Ibrāhīm ibn Muḥammad, al-Baḥr al-Rāiq Syarḥ Kanz al-Daqāiq, Juz 2 (t.t. Dār 

al-Kitāb al-Islāmī), h. 141. 
40Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj al-Naisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 2 (Cet. I; Turkiyā: Dār al-

Ṭibā'ah al-'Āmirah, 1433 H/2012 M), h. 138. 
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kemudian beliau sujud dua kali — (dalam riwayat lain disebut: lalu beliau salat 
dua rakaat) — kemudian iqamah dikumandangkan, lalu beliau salat Subuh. 

b. Hadis ‘Āmir ibn Rabī‘ah ra. 

عَلَيْهُِوَسَلَّمَُي صَلِ يُالسُّبْحَةَُبِِللَّيْلُِفُِالسَّفَرُِعَلَىُظَهْرُِراَحُِ ُأنََّه ُرأََىُرَس ولَُاِللهُصَلَّىُاللهُ  لَتِهُِحَيْث 
 41ُ(مسلم)رَوَاه ُُتَ وَجَّهَتُْ

Artinya: 
Bahwa ia (Āmir ibn Rabī‘ah ra) melihat Rasulullah saw. melakukan salat sunah 
pada malam hari dalam perjalanan, di atas punggung kendaraannya, ke arah 
mana pun kendaraan itu menghadap. (H.R. Muslim) 

c. Hadis ‘Āmir ibn Rabī‘ah ra. 

ُتَ وَجَّهَتُْبهُِِ عَلَيْهُِوَسَلَّمَُي صَلِ يُعَلَىُراَحِلَتِهُِحَيْث  ُالنَّبَُِّصَلَّىُاللهُ   42ُ(لبخاري)رَوَاه ُاُرأَيَْت 
Artinya: 

Aku melihat Nabi saw. salat di atas kendaraannya ke mana pun arah 
kendaraannya menghadap. (H.R. al-Bukhārī) 

d. Hadis Ibnu ‘Umar ra. 

هٌُإِلََُخَيْبََُ عَلَيْهُِوَسَلَّمَُي صَلِ يُعَلَىُحِِاَرٍُوَه وَُم وَجِ  ُرَس ولَُاِللهُصَلَّىُاللهُ   43ُ(مسلم)رَوَاه ُُرأَيَْت 
Artinya: 

Aku melihat Rasulullah saw. salat (sunah) di atas keledai, sementara beliau 
sedang menghadap menuju Khaibar. (H.R. Muslim) 
Dengan melihat dalil-dalil di atas, mazhab Maliki pun berdalil dengan dalil khusus 

untuk salat sunah rawatib qabliyah subuh, dan berdalil dengan dalil umum untuk salat 
sunah rawatib selain qabliyah subuh, sehingga mazhab Maliki dengan dalil-dalil di atas 
memandang bahwa salat sunah rawatib bagi musafir mustaḥab (dianjurkan).44 

3. Dalil Mazhab Syafii 
a. Hadis ‘Āmir ibn Rabī‘ah ra. 

ُتَ وَجَّهَتُْبهُِِ عَلَيْهُِوَسَلَّمَُي صَلِ يُعَلَىُراَحِلَتِهُِحَيْث  ُالنَّبَُِّصَلَّىُاللهُ   45ُ(لبخاري)رَوَاه ُاُرأَيَْت 
Artinya: 

Aku melihat Nabi saw. salat di atas kendaraannya ke mana pun arah 
kendaraannya menghadap. (H.R. al-Bukhārī) 

b. Hadis Abu Qatadah ra. 

 
41Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj al-Naisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 2 (Cet. I; Turkiyā: Dār al-

Ṭibā'ah al-'Āmirah, 1433 H/2012 M), h. 150. 
42Abū ‘Abdillāh Muḥammad bin Ismā’īl al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī Juz 1 (Cet. I; Dimasyqu: Dār 

Ibn Kaṡīr, 1423 H/2002 M), h. 370. 
43Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj al-Naisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 2 (Cet. I; Turkiyā: Dār al-

Ṭibā'ah al-'Āmirah, 1433 H/2012 M), h. 149. 
44Abū ‘Abdillāh Mālik bin Anas bin Mālik bin ‘Āmir al-Aṣbaḥī al-Madanī, al-Mudawwanah, Juz 1 

(Cet. I; Bairūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M), h.174. 
45Abū ‘Abdillāh Muḥammad bin Ismā’īl al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī Juz 1 (Cet. I; Dimasyqu: Dār 

Ibn Kaṡīr, 1423 H/2002 M), h. 370. 
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ُطَُ الصُّبْحُِحَتََّّ صَلََةُِ عَنُْ فَ نَام واُ سَفَرٍُ فُِ وَسَلَّمَُ عَلَيْهُِ اللََُّّ  صَلَّىُ ُ اللََِّّ رَس ولُِ مَعَُ كَُان واُ لَعَتُْأَنََّّ مْ
أذََّنَُبُِ عَلَيْهُِوَسَلَّمَُفَ تَ وَضَّأَُثُ َُّ ُصَلَّىُاللََُّّ  نَ زَلَُرَس ولُِاللََِّّ ُثُ َُّ لََلٌُُالشمسُفسارواُحتَُّارتفتُالشَّمْس 

كَُُ كَُمَا صَلَّىُالْغَدَاةَُفَصَنَعَ عَلَيْهُِوَسَلَّمَُركَْعَتَيُِْثُ َُّ ُصَلَّىُاللََُّّ  ُاللََِّّ كُ لَُُّبِِلصَّلََةُِفَصَلَّىُرَس ول  انَُيَصْنَع 
 46)رَوَاه ُمسلمُ(ُيَ وْمٍُ

Artinya: 
Bahwa mereka (para sahabat) pernah bersama Rasulullah saw. dalam sebuah 
perjalanan, lalu mereka tertidur dan tidak bangun untuk salat Subuh hingga 
matahari terbit. Maka mereka pun terus berjalan hingga matahari meninggi, 
kemudian Rasulullah saw. berhenti dan turun dari kendaraannya. Lalu beliau 
berwudu, kemudian Bilal mengumandangkan azan untuk salat. Maka Rasulullah 
saw. salat dua rakaat, lalu melaksanakan salat Subuh, dan beliau melakukannya 
sebagaimana yang biasa beliau lakukan setiap hari. 

c. Hadis Ummu Hāni’ ra. 

ُإِلََُرَس ولُِاللهُِ يَ غْتَسِل ،ُفَ لَمَّاُفَ رغََُمِنُْغ سْلِهِ،ُُُُذَهَبْت  عَلَيْهُِوَسَلَّمَ،ُعَامَُالفَتْحُِفَ وَجَدْت ه ُ صَلَّىُاللهُ 
ُلَفْظُِإِحْدَىُروَِايََتُِم سْلِم47ٍُُ(مسلمُ)رَوَاه ُُصَلَّىُثََاَنَُِركََعَاتٍ،ُوَذَلِكَُض حىًُ ُوَهَذَاُمُ ْتَصَر 

Artinya: 
Aku pergi menemui Rasulullah saw. pada tahun Fathu Makkah, maka aku 
mendapati beliau sedang mandi. Ketika beliau selesai dari mandinya, beliau 
melakukan salat delapan rakaat, dan itu pada waktu Duha. (H.R. Muslim) 

d. Hadis ‘Āmir ibn Rabī‘ah ra. 

عَلَيْهُِوَسَلَّمَُي صَلِ يُالسُّبْحَةَُبِِللَّيْلُِفُِالسَّفَرُِعَلَىُظَهْرُِراَحُِ ُأنََّه ُرأََىُرَس ولَُاِللهُصَلَّىُاللهُ  لَتِهُِحَيْث 
 48ُ(مسلم)رَوَاه ُتَ وَجَّهَتُْ

Artinya: 
Bahwa ia (Āmir ibn Rabī‘ah ra) melihat Rasulullah saw. melakukan salat sunah 
malam dalam perjalanan, di atas punggung kendaraannya, ke arah mana pun 
kendaraan itu menghadap. (H.R. Muslim) 
 
 
 
 
 
 

 
46Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj al-Naisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 2 (Cet. I; Turkiyā: Dār al-

Ṭibā'ah al-'Āmirah, 1433 H/2012 M), h. 138. 
47Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj al-Naisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 2 (Cet. I; Turkiyā: Dār al-

Ṭibā'ah al-'Āmirah, 1433 H/2012 M), h. 182. 
48Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj al-Naisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 2 (Cet. I; Turkiyā: Dār al-

Ṭibā'ah al-'Āmirah, 1433 H/2012 M), h. 150. 
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e. Hadis al-Barā’ bin ‘Āzib al-Anṣārī ra. 

ُرسولَُاللهُصلَّىُاللهُعليهُوسلمُُ اُلشمس ُصحبت  إُذاُزاغتِ تُركُركعتيِ ثَانيةَُعشَرَُسفراً،ُفماُرأيت ه
 49ُ(التِمذي)رَوَاه ُُقبلَُالظهر

Artinya: 
Aku membersamai Rasulullah saw. dalam delapan belas perjalanan, dan aku 
tidak pernah melihat beliau meninggalkan dua rakaat (salat sunah) ketika 
matahari tergelincir (masuk waktu Zuhur) sebelum salat Zuhur. (H.R. al-Tirmiżī) 

f. Hadis Ibnu ‘Umar ra. 

ُ 50ُ(التِمذي)رَوَاه ُ ركَْعَتَيُِْوَبَ عْدَهَاُُركَْعَتَيُِْالسَّفَرُِفُِالظُّهْرَُوَسَلَّمَُعَلَيْهُِاللهُ صَلَّىُالنَّبِِ ُمَعَُُصَلَّيْت 
Artinya: 

Aku salat bersama Nabi saw. salat Zuhur dalam safar sebanyak dua rakaat, dan 
setelahnya salat dua rakaat lagi. 
Hadis-hadis diatas menunjukkan bahwa Nabi saw. melaksanakan salat sunah 

rawatib dalam perjalanan, walaupun tidak semua hadis diatas memiki derajat ṣahih, 
mazhab Syafii menjadikannya sebagai dalil-dalil mereka. Sehingga mereka berpendapat 
bahwa hukum salat sunah rawatib bagi musafir adalah mustaḥab (dianjurkan). 

Imam al-Syāfi’ī raḥimahullāh (wafat 204 H) dalam al-Umm berkata: 

عَلَُ يْهُِوَسَلَّمَُأنََّهُ وَللِْم سَافِرُِأَنُْيَ تَطَوَّعَُليَْلًَُوَنََّاَراً،ُقَصَرَُأَوُْلََُْيَ قْص رْ،ُوَثََبِتٌُعَنُْرَس ولُِاِللهُصَلَّىُاللهُ 
كَُانَُي صَلِ يُقَ بْلَُالظُّهْرُِم سَافِرًُ ،ُوَر وِيَُعَنْه ُأنََّه  اُركَْعَتَيِْ،ُوَقَ بْلَُالْعَصْرُِكَانَُيَ تَ نَ فَّل ُليَْلًَُوَه وَُيَ قْص ر 

 51أرَْبَ عًا،ُوَثََبِتٌُعَنْه ُأنََّه ُتَ نَ فَّلَُعَامَُالْفَتْحُِبثَِمَانُِركََعَاتٍُض حًى،ُوَقَدُْقَصَرَُعَامَُالْفَتْحُِ
Artinya: 

Dan seorang musafir dianjurkan melakukan salat sunah, baik pada malam 
maupun siang hari, baik ia menqasar salat (fardu) atau tidak. Dan telah datang 
kabar dari Rasulullah saw. bahwa beliau salat sunah pada malam hari sedang 
beliau menqasar.  Dan diriwayatkan darinya bahwa beliau salat dua rakaat 
sebelum zuhur dalam perjalanan, serta empat rakaat sebelum asar. 
Juga telah diriwayatkan dari beliau, bahwa beliau menunaikan salat sunah duha 
delapan rakaat pada tahun penaklukan Makkah, dan pada saat itu beliau 
menqasar salat fardu. 
 
 
 

 
49Abū 'Īsā Muḥammad bin 'Īsā al-Tirmiżī, Sunan al-Tirmiżī, Juz 1 (Cet I; Bairut: Dar al-Garbi al-

Islāmī, 1417 H/1996 M) h. 552. (Al-Tirmiẓī berkata hadis ini hadis garīb, dan Al-Albānī melemahkan hadis 
ini dalam Da’īf Sunan al-Tirmiẓī). 

50Abū 'Īsā Muḥammad bin 'Īsā al-Tirmiżī, Sunan al-Tirmiżī, Juz 1 (Cet I; Bairut: Dar al-Garbi al-
Islāmī, 1417 H/1996 M) h. 553. (Al-Tirmiẓī berkata hadis ini hadis hasan, dan Al-Albānī melemahkan sanad 
hadis ini dalam Da’īf Sunan al-Tirmiẓī). 

51Abū ʿAbdillāh Muḥammad ibn Idrīs al-Syāfiʿī, al-Umm, Juz 1 (Cet. II; Beirut: Dār al-Fikr, 1403 
H/1983 M), h. 214. 



 

AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam  
Vol. 3, No. 2 (2026): 344-364 

doi: 10.36701/fikrah.v3i2. 2539 

 

358 | Ibrahim, Salahuddin Guntung, Ridwan 
Hukum Salat Sunah Rawatib bagi Musafir  (Studi Komparasi Empat Mazhab) 

4. Dalil Mazhab Hambali 
a. Hadis Abū Hurairah ra. 

،ُفَ قَالَُالنَّبُُِّ ُطلََعَتُِالشَّمْس  عَلَيْهُِوَسَلَّمَ،ُفَ لَمُْنَسْتَ يْقِظُْحَتََّّ ُصَلَّىُالله ُُعَرَّسْنَاُمَعَُنَبِِ ُاِللهُصَلَّىُاللهُ 
راَحِلَتِهِ،ُفإَِنَُّهَذَاُمَنْزلٌُِحَضَرَنََُفِيهُِالشَّيْطاَن ،ُقاَلَ:ُفَ فَعَلْناَ،ُثُ َُّبرِأَْسُِرَج لٍُُك لُُُّليَِأْخ ذُُْعَلَيْهُِوَسَلَّمَ:ُ

ُُ سَجَدَُسَجْدَتَيِْ صَلَّىُسَجْدَتَيُُُِْ-دَعَاُبِِلْمَاءُِفَ تَ وَضَّأَ،ُثُ َُّ أ قِيمَتُِالصَّلََة ُُُُ-]وفُرواية[:ُثُ َُّ ثُ َُّ
52ُفَصَلَّىُالْغَدَاةَُ)رَوَاه ُمسلم(

Artinya: 
Kami bermalam bersama Nabi saw. lalu kami tidak bangun hingga matahari telah 
terbit. Maka Nabi saw. bersabda: 'Hendaklah setiap orang memegang kendali 
tunggangannya, karena tempat ini adalah tempat yang didatangi setan.' Maka 
kami pun melakukannya. Kemudian Nabi saw. meminta air, lalu beliau berwudu, 
kemudian beliau sujud dua kali — (dalam riwayat lain disebut: lalu beliau salat 
dua rakaat) — kemudian iqamah dikumandangkan, lalu beliau salat Subuh. 

b. Hadis Ibnu ‘Abbās ra. 

عَلَيْهُِوَسَلَّمَُصَلََةَُالَْْضَرُِوَصَلََةَُالسَّفَرِ،ُفَك نَّاُن صَلِ يُفُِالَْْضَُ ُصَلَّىُاللََُّّ  ُاللََِّّ لَهَاُفَ رَضَُرَس ول  رُِقَ ب ْ
لَهَاُوَبَ عْدَهَاُ  53ُُ(بنُماجة)رَوَاه ُاوَبَ عْدَهَا،ُوكَ نَّاُن صَلِ يُفُِالسَّفَرُِقَ ب ْ

Artinya: 
Rasulullah saw. telah mewajibkan salat dalam keadaan mukim dan salat dalam 
keadaan safar. Maka kami pun melaksanakan salat (sunah) sebelum dan 
sesudahnya ketika mukim, dan kami juga melaksanakannya sebelum dan 
sesudahnya ketika dalam safar. (H.R. Ibnu Mājah dan Aḥmad) 

c. Hadis al-Barā’ bin ‘Āzib al-Anṣārī ra. 

ُرسولَُاللهُصلَّىُاللهُعليهُوسلمُُ اُلشمس ُصحبت  إُذاُزاغتِ تُركُركعتيِ ثَانيةَُعشَرَُسفراً،ُفماُرأيت ه
 54ُ(التِمذي)رَوَاه ُُقبلَُالظهر

Artinya: 
Aku (al-Barā’ bin ‘Āzib ra) membersamai Rasulullah saw. dalam delapan belas 
perjalanan, dan aku tidak pernah melihat beliau meninggalkan dua rakaat (salat 
sunah) ketika matahari tergelincir (masuk waktu zuhur) sebelum salat zuhur. 
(H.R. al-Tirmiżī) 
 
 

 
52Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj al-Naisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 2 (Cet. I; Turkiyā: Dār al-

Ṭibā'ah al-'Āmirah, 1433 H/2012 M), h. 138. 
53Abū   ‘Abd Allāh Muḥammad Ibn Yazīd Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah, Juz 2 (Cet. I; t.t: Dār al-

Risālah al-‘Alamiyah, 1430 H/2009 M), h. 177. (Al-Būṡirī dalam Miṡbāḥ al-Zujājāh berkata hadis ini hadis 
hasan dan Al-Albānī berkata hadis ini hadis munkar dalam Da’īf Sunan Ibn Mājah). 

54Abū 'Īsā Muḥammad bin 'Īsā al-Tirmiżī, Sunan al-Tirmiżī, Juz 1 (Cet I; Bairut: Dār al-Garbi al-
Islāmī, 1417 H/1996 M) h. 552. (Al-Tirmiẓī berkata hadis ini hadis garīb, dan Al-Albānī melemahkan hadis 
ini dalam Da’īf Sunan al-Tirmiẓī).  
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d. Hadis Ibnu ‘Umar ra. 

ُُ ُجَاصَحِبْت  حَتََّّ أقَْ بَلَُوَأقَْ بَ لْنَاُمَعَهُ  ءَُابْنَُع مَرَُفُِطرَيِقُِمَكَّةَُقاَلَ:ُفَصَلَّىُلنََاُالظُّهْرَُركَْعَتَيِْ،ُثُ َُّ
ُصَلَّى،ُفَ رأََىُنََسًاُقِيَامًاُفَ قَالَ:ُمَاُ صْنَع ُُيَُُُرَحْلَه ُوَجَلَسَُوَجَلَسْنَاُمَعَه ُفَحَانَتُْمِنْه ُالْتِفَاتةٌَُنََْوَُحَيْث 

ُرَس ولَُ ُصَحِبْت  ُصَلََتُِيََُابْنَُأَخِي،ُإِنِ ِ ُم سَبِ حًاُلَْتَْْمَْت  كُ نْت  :ُي سَبِ ح ونَ،ُقاَلَ:ُلَوْ ُهَؤ لَْءِ؟ُق  لْت 
ُقَ بَضَه ُالله .ُوَصَحُِ عَلَيْهُِوَسَلَّمَُفُِالسَّفَرُِفَ لَمُْيزَدُِْعَلَىُركَْعَتَيُِْحَتََّّ ُأَبَُِبَكْرٍُفَ لَمُْاِللهُصَلَّىُاللهُ  بْت 

ُقَ بَضَه ُالله ،ُثُ َّ ُع مَرَُفَ لَمُْيزَدُِْعَلَىُركَْعَتَيُِْحَتََّّ الله ،ُوَصَحِبْت  ُقَ بَضَهُ  ُيزَدُِْعَلَىُركَْعَتَيُِْحَتََّّ ُصَحِبْت 
ُقَ بَضَه ُالله .ُوَقَدُْقاَلَُالله :ُ}لَقَدُْ كَُانَُلَك مُْفُِرَس ولُِاِللهُأ سْوَةٌُع ثْمَانَُفَ لَمُْيزَدُِْعَلَىُركَْعَتَيُِْحَتََّّ

 55)رَوَاه ُمسلم(ُحَسَنَةٌُ{
Artinya: 

Aku (Ḥafṣ ibn ‘Āṣim) pernah menyertai Ibn ‘Umar ra dalam perjalanan menuju 
Makkah. Lalu beliau salat Zuhur dua rakaat (qasar), kemudian beliau berpaling, 
dan kami pun ikut berpaling bersamanya sampai beliau tiba di tempat 
peristirahatannya dan duduk, maka kami pun duduk bersamanya. Tiba-tiba 
beliau menoleh ke arah tempat beliau salat, lalu melihat sekelompok orang 
sedang berdiri (salat). Maka beliau berkata: 'Apa yang sedang dilakukan orang-
orang itu?' Aku menjawab: 'Mereka sedang menunaikan salat sunah.' Beliau 
berkata: 'Seandainya aku menunaikan salat sunah, niscaya aku akan 
sempurnakan salat wajibku (menjadi empat rakaat), wahai anak saudaraku. 
Sesungguhnya aku telah menyertai Rasulullah saw. dalam safar, dan beliau tidak 
pernah menambah salat lebih dari dua rakaat hingga Allah mewafatkannya. Aku 
juga menyertai Abu Bakar ra, dan beliau pun tidak menambah lebih dari dua 
rakaat hingga Allah mewafatkannya. Aku menyertai ‘Umar ra, dan beliau pun 
tidak menambah lebih dari dua rakaat hingga Allah mewafatkannya. Kemudian 
aku menyertai Utsman ra, dan beliau pun tidak menambah lebih dari dua rakaat 
hingga Allah mewafatkannya. Dan sungguh Allah telah berfirman: 'Sesungguhnya 
telah ada pada diri Rasulullah saw. suri teladan yang baik bagi kalian'. (H.R. 
Muslim) 

e. Atsar Ibnu ‘Umar ra. 

ُُ بَ عْدَهَا وَلَُْ لَهَاُ قَ ب ْ ئًاُ شَي ْ السَّفَرُِ فُِ الْفَريِضَةُِ مَعَُ ي صَلِ يُ يَك نُْ لََُْ ُُأنََّه ُ ُُإِلَّْ ُُمِنْ )رَوَاه ُُُُاللَّيْلُِجَوْفِ
 56ُ(البيهقي

Artinya: 

 
55Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj al-Naisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 2 (Cet. I; Turkiyā: Dār al-

Ṭibā'ah al-'Āmirah, 1433 H/2012 M), h. 144. 
56Abū Bakr Aḥmad ibn al-Ḥusayn ibn ʿAlī al-Bayhaqī, Ma’rifatu al-Sunan wa al-Āṣar, Juz 4 (Cet. I; 

Bayrūt: Dār al-Wafā’, 1412 H/1991 M), h. 286. (Hadis ini hadis mauqūf). 
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Bahwasanya ia (Ibn ‘Umar ra) tidak pernah melakukan salat apa pun bersama 
salat fardu saat dalam perjalanan, baik sebelumnya maupun sesudahnya, kecuali 
salat dipertengahan malam. (H.R. al-Bayhaqī) 

f. Atsar al-Ḥasan al-Baṣrī dan Ibrāhīm an-Nakhaʿī raḥimahumallāh. 

 57ُ(بُشيبةأابنُ)رَوَاه ُُأَنََّّ مَاُلََُْيَك ونََُيَ رَيََنُِبَِْسًاُبِِلتَّطَوُّعُِفُِالسَّفَرُِقَ بْلَُالصَّلََةُِوَلَُْبَ عْدَهَا
Artinya: 

Bahwa keduanya (al-Hasan dan Ibrāhīm) tidak melihat adanya masalah dalam 
melakukan salat sunah saat safar, baik sebelum salat fardu maupun sesudahnya. 
(H.R. Ibn Abī Shaybah) 
Hadis-hadis di atas menunjukkan bahwa Nabi saw. dan para sahabatnya 

melakukan salat sunah rawatib dalam safar. Sedangkan riwayat Ibnu ‘Umar ra 
menunjukkan bahwa ia dan Nabi saw. tidak mengerjakan salat sunah di siang hari dalam 
safar. Maka dengan mengkompromikan hadis-hadis di atas, mazhab Hambali 
berpendapat bahwa musafir tidak mengapa melakukan salat sunah rawatib dan tidak 
mengapa untuk meninggalkannya, ia boleh memilih antara keduanya, kecuali qabliyah 
subuh, musafir tetap melaksanakannya dan tidak diberikan pilihan untuk 
meninggalkannya. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ibnu Qudāmah 
raḥimahullāh (wafat 620 H) dalam al-Mugnī: 

ُُ ُالْسنُِعنُأصْحَابُِرسولُِاللََّّ ُعليهُوسلم-حَدِيث  ُعلىُأنَّهُُُ-صلىُاللََّّ قدُذكََرْنََه.ُفهذاُيَد لُّ
ُعلىُأنَّهُلُْبَِْسَُبِتَِكِْها،ُفي جْمَع ُبيُالْحَادِيثُِ ُابنُِعمرَُيَد لُّ  58لُْبَِْسَُبِفِعْلِها،ُوحَدِيث 

Artinya: 
Hadisnya al-Hasan dari para sahabat Rasulullah saw. yang telah kami sebutkan 
menunjukkan bahwa tidak mengapa melakukannya (salat sunah rawatib dalam 
safar), dan hadisnya Ibn ‘Umar ra menunjukkan bahwa tidak mengapa untuk 
meninggalkannya (salat sunah rawatib dalam safar). Maka kedua hadis tersebut 
dikompromikan. 
 

Analisis Komparasi Pendapat Empat Mazhab Terkait Hukum Salat Sunah Rawatib bagi 
Musafir 

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa salat sunah rawatib bagi musafir tetap 
dianjurkan pelaksanaannya, selama dalam keadaan aman dan tenang, dan dianjurkan 
untuk ditinggalkan jika dalam kondisi takut atau tergesa. Dalil yang digunakan berupa 
hadis umum (hadis Abu Hurairah ra diriwayatkan oleh al-Nasā’ī) tentang keutamaan salat 
sunah sebagai penyempurna salat fardu, dan hadis Abu Hurairah ra riwayat Imam 
Muslim yang menyebut bahwa Nabi saw. tetap melaksanakan dua rakaat sebelum Subuh 
meskipun sedang dalam perjalanan. 

Mazhab Maliki memandang bahwa salat sunah rawatib bagi musafir dianjurkan 
untuk dilaksanakan, dan boleh ditinggalkan sebagai bentuk keringanan (rukhsah). 

 
57Abū Bakr ʿAbdullāh ibn Muḥammad ibn Abī Shaybah al-Kūfī, al-Kitāb al-Muṣannaf fī al-Aḥādīth 

wa al-Ātsār, Juz 1 (Cet. I; Lubnān: Dār at-Tāj, 1409 H/1989 M) h. 334. 
58Abū Muḥammad ‘Abdullāh bin Aḥmad bin Muḥammad bin Qudāmah al-Maqdisī al-Ḥanbalī, al-

Mugnī, Juz 3 (Cet. III; Riyāḍ: Dār ‘Ālim al-Kutub, 1417 H/1996 M), h.157. 
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Mazhab ini tidak melihat adanya larangan tegas dari Nabi saw. untuk melakukan salat 
sunah dalam perjalanan, dan menganggap bahwa Nabi saw. meninggalkan sebagian 
salat sunah rawatib sebagai bentuk keringanan (rukhsah), bukan karena pelarangan. Dalil 
utama yang dikemukakan adalah dalil umum, yaitu hadis dari ‘Āmir bin Rabī‘ah ra riwayat 
Muslim, dan hadis Ibnu ‘Umar riwayat Muslim yang menyatakan bahwa Nabi saw. salat 
sunah di atas kendaraannya ke mana pun ia menghadap, serta hadis Abu Hurairah 
riwayat Imam Muslim bahwa Nabi saw. melaksanakan qabliyah subuh dalam perjalanan. 

Mazhab Syafii secara tegas berpendapat bahwa salat sunah rawatib tetap 
disyariatkan secara mutlak bagi musafir, sama seperti bagi orang yang mukim. Dalil yang 
digunakan pun hadis  ‘Āmir bin Rabī‘ah ra riwayat Imam Muslim, yang secara umum 
menyebutkan bahwa Nabi saw. salat sunah dalam perjalanan, hadis al-Barā’ bin ‘Āzib ra 
riwayat Imam al-Tirmiẓī (hadis garīb menurut Tirmiẓī dan lemah menurut Al-Albānī) yang 
menyebutkan bahwa beliau menyertai Nabi saw. dalam delapan belas perjalanan dan 
tidak pernah melihat Nabi meninggalkan dua rakaat sebelum zuhur, dan hadis Ummu 
Hāni’ riwayat Imam Muslim yang menyatakan bahwa Nabi saw. salat sunah delapan 
rakaat (duha) pada hari Fathu Makkah, serta hadis Ibnu ‘Umar bahwa Nabi saw. salat dua 
rakaat setelah zuhur meskipun sedang qasar. 

Mazhab Hambali memberikan pilihan kepada musafir untuk melaksanakan 
ataupun meninggalkan salat sunah rawatib, kecuali salat qabliyah Subuh yang tetap 
dianjurkan untuk dilakukan, dan tidak diberi pilihan untuk meninggalkannya. Dalil yang 
digunakan adalah hadis-hadis yang tampak saling berbeda, hadis Ibnu Abbas ra riwayat 
Ibnu Mājah (Hadis ḥasan menurut Ibnu Mājah) yang menyebutkan bahwa para sahabat 
melakukan salat sunah sebelum dan sesudah salat fardu saat mukim maupun safar. 
Demikian pula, atsar dari al-Hasan dan Ibrahim al-Nakha’i riwayat Ibnu Abī Syaybah 
menegaskan bahwa tidak mengapa melaksanakan salat sunah dalam safar. Sedangkan, 
hadis dari Ibnu ‘Umar ra riwayat Imam Muslim menyebutkan bahwa ia tidak pernah 
melihat Nabi saw., Abū Bakr ra, ‘Umar ra, dan Utsman ra salat lebih dari dua rakaat dalam 
safar, dan jika beliau ingin salat sunah, maka beliau lebih memilih menyempurnakan 
salat fardunya. Mazhab Hambali mengompromikan semua riwayat-riwayat yang berbeda 
tersebut dan menyimpulkan bahwa selain qabliyah subuh, salat sunah rawatib boleh 
dilakukan atau ditinggalkan dalam safar. Melihat hasil komparasi, maka penulis 
cenderung lebih memilih pendapat mazhab Hambali dalam hal ini, karena pendapat ini 
lebih mengakomodasi sisi kemudahan (taysīr) yang menjadi ruh dari pensyariatan 
rukhsah dalam safar, tanpa menafikan keutamaan ibadah. Mazhab ini memadukan 
antara riwayat-riwayat yang menunjukkan Nabi saw. tidak mengerjakan salat sunah 
dalam safar selain qabliyah subuh, dengan riwayat yang menunjukkan bahwa sebagian 
sahabat tetap melakukannya. Pendekatan kompromi (al-jam‘ wa at-taufīq) yang diambil 
oleh mazhab Hambali menunjukkan kehati-hatian dalam memahami dalil yang beragam 
yang nampak saling bertolak belakang, serta menjadikan pilihan beribadah lebih 
fleksibel sesuai kondisi musafir. Pendapat ini dinilai paling moderat dan relevan, 
terutama bagi musafir yang berada dalam situasi yang tidak menentu, sehingga dapat 
memilih untuk mengerjakan atau meninggalkannya tanpa merasa terbebani atau 
menyalahi tuntunan Nabi saw., kecuali salat qabliyah subuh yang tetap dianjurkan 
karena tidak pernah ditinggalkan oleh Nabi saw baik dalam keadaan mukim maupun 
safar. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa mazhab Hanafi 

berpendapat bahwa salat sunah rawatib tetap dianjurkan (mustaḥab) jika musafir dalam 
keadaan aman dan tenang. Sebaiknya, ditinggalkan dalam keadaan takut atau tergesa. 
Dalil yang digunakan mencakup hadis-hadis umum tentang keutamaan salat sunah 
sebagai penyempurna salat fardu, dan hadis dari Abu Hurairah ra yang menyebutkan 
bahwa Nabi saw. tetap melaksanakan dua rakaat sebelum subuh meskipun sedang 
dalam perjalanan, serta berdasar pada pertimbangan uzur (alasan syar’i) yang 
membolehkan meninggalkan rawatib saat safar. Mazhab Maliki cenderung lebih 
longgar, dengan menyatakan bahwa rawatib tetap dilakukan selama tidak 
memberatkan, karena Nabi saw. dalam hadis Ibnu ‘Umar ra meninggalkan sebagian salat 
sunah dalam safar sebagai bentuk keringanan (rukhsah), bukan sebagai larangan mutlak. 
Mazhab Syafii memiliki pandangan yang paling konsisten dan muṭlak, bahwa salat sunah 
rawatib tetap sama-sama dianjurkan baik bagi musafir maupun mukim tanpa ada 
perbedaan, berdasarkan praktik Nabi saw. yang tetap menunaikan salat sunah bahkan 
dalam safar seperti qabliyah zuhur (riwayat al-Tirmiẓī dengan status garīb) dan salat 
duha saat fathu Makkah (hadis Ummu Hani’ riwayat Muslim). Sementara itu, mazhab 
Hambali menyatukan riwayat-riwayat antara riwayat yang menunjukkan Nabi saw. salat 
sunah dalam safar dan riwayat yang menunjukkan sebaliknya (al-Jam’u), sehingga 
mengambil posisi pertengahan dengan memberikan pilihan (takhyīr) kepada musafir, 
yaitu boleh memilih antara mengerjakan ataupun meninggalkan, kecuali qabliyah subuh 
yang menurut mereka tetap harus dikerjakan karena keutamaannya yang sangat kuat 
dan tidak pernah ditinggalkan oleh Nabi saw. selama safar.  

Penulis dalam hal ini lebih condong dan menguatkan pendapat mazhab Hambali, 
di mana ulama Hambali menggunakan metode kompromi (al-Jam’u baina al-adillah), 
metode ini sangat relevan dalam menyikapi  dalil-dalil yang nampak saling bertolak 
belakang. Komparasi ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan dalam 
tingkat anjuran dan syarat pelaksanaan, seluruh mazhab pada dasarnya mengakui 
kebolehan salat sunah rawatib bagi musafir, terutama qabliyah subuh yang disepakati. 
Perbedaan ini bersifat ijtihādiyah dan mencerminkan fleksibilitas syariat Islam yang 
memudahkan umat dalam beribadah sesuai dengan kondisi dan kemampuan, serta 
menuntut sikap toleran antar sesama umat Islam dalam menyikapi khilāfiyah fikih. 
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